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Abstrak — Penelitian tentang deteksi penyakit jantung Fibrilasi Atrium (FA) pada rekaman elektrokardiograf (EKG) melalui
interval RR telah berhasil dilaksanakan. Penelitian ini memanfaatkan karakter fitur statistik interval RR yang digunakan
sebagai fitur dasar dalam mendeteksi Fibrillasi Atrium (FA) dan membedakan Fibrilasi Atrium (FA) dengan pasien normal.
Fitur statistik tersebut terdiri dari rata-rata interval RR, standar deviasi interval RR, median interval RR, dan modus interval
RR. Berdasarkan hasil eksperimen, terdapat 3 fitur statistik interval RR yang paling baik dalam mendeteksi Fibrilasi Atrium
(FA). Fitur tersebut adalah rata-rata interval RR, median interval RR, dan modus interval RR. Karakter fitur statistik interval
RR pada pasien Fibrilasi Atrium (FA) memiliki nilai yang lebih tinggi jika dibanding dengan pasien normal. Dari 33 kode data
Arrhythmia yang diuji, hasilnya diperoleh 18 kode data Arrhythmia yang terdeteksi sebagai Fibrilasi Atrium (FA) dan 15 kode
data Arrhythmia terdeteksi bukan (FA). Program deteksi ini memiliki kinerja Sensitivitas 66,67%, Spesifitas 54,54%, dan
Akurasi 61,53 %.

Kata Kunci: Fibrilasi Atrium (FA), Interval RR.

Abstract — Research on the detection of Atrial Fibrillation (FA) heart disease on electrocardiograph (EKG) recordings
through RR intervals has been successfully implemented. This study utilizes the characteristics of RR interval statistics which
are used as basic features in detecting Atrial Fibrillation (FA) and differentiating Atrial Fibrillation (FA) from normal patients.
The statistical feature consists of the average interval RR, standard deviation interval RR, median RR interval, and RR interval
mode. Based on experimental results, there are 3 statistical features of RR that are the best to detecting Atrial Fibrillation (FA).
These features are the average interval RR, the median RR interval, and the RR interval mode. The statistical feature of the RR
interval in patients with Atrial Fibrillation (FA) has a higher value when compared to normal patients. Of the 33 codes of
Arrhythmia data tested, the results obtained 18 codes of Arrhythmia data that were detected as Atrial Fibrillation (FA) and 15
codes of Arrhythmia data were detected not (FA). This detection program has a sensitivity performance of 66.67%, Specificity
of 54.54%, and Accuracy Of 61.53%

Keywords: Fibrilasi Atrium (Fa), Interval Rr.

I. PENDAHULUAN untuk  mendeteksi puncak gelombang pada sinyal
elektrokardiogram merupakan bagian yang tidak mudah

Fibrilasi Atrium (FA) merupakan gangguan irama pada dilakukan karena ukuran gelombang yang sangat kecil dan

jantung dengan karakteristik aktivasi atrium yang tidak

terkoordinasi [1]. Fibrilasi Atrium (FA) disebabkan karena ~ Setiap rekaman memiliki puncak gelombang dengan bentuk
kerusakan fungsi mekanik pada atrium jantung yang yang bervariasi.
menyebabkan tidak beraturnya aktivitas atrium. Akibatnya, Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan sistem

darah akan terkumpul didalam atrium dan tidak benar-benar
dipompa ke ventrikel [2]. Pada rekaman elektrokardiograf,
Fibrilasi Atrium (FA) ditandai dengan adanya Kketidak
teraturan interval RR dan tidak adanya gelombang P normal

otomatisasi yang memudahkan dalam proses deteksi puncak
gelombang sehingga dapat membantu proses deteksi suatu
penyakit. Penelitian ini akan dibuat sebuah program deteksi

yang digantikan dengan gelombang fibrilasi dengan ukuran, penyakit jantung Fibrilasi Atrium (FA) pada rekaman
bentuk dan waktu yang bervariasi [3,4] . Ketidak munculan elektrokardiograf (EKG) melalui interval RR. Penelitian ini
gelombang P mengakibatkan jarak antara puncak menggunakan karakteristik ketidak teraturan interval RR
gelombang R dalam ritme Fibrilasi Atrium (FA) dengan dan memanfaatkan fitur statistik interval RR yang dijadikan

puncak gelombang R sebelumnya menjadi lebih sempit [1]
Deteksi Fibrilasi Atrium (FA) dapat dilakukan dengan

bantuan  alat  Elektrokardiograf. Elektrokardiograf
merupakan alat instrumentasi medis yang digunakan untuk
merekam aktifitas listrik pada jantung [5]. Hasil rekaman
elektrokardiograf berupa sinyal biolistrik jantung yang
disebut  sebagai  sinyal elektrokardiogram.  Sinyal
elektrokardiogram nantinya akan di analisis oleh seorang
dokter untuk mendeteksi kelainan atau penyakit Fibrilasi
Atrium (FA) pada jantung. Akan tetapi proses analisis yang
dilakukan oleh dokter masi bersifat manual. Sedangkan

sebagai fitur dasar untuk mendeteksi dan membedakan
pasien Fibrilasi Atrium (FA) dan pasien normal. Fitur
satistik interval RR tersebut terdiri dari, rata- rata interval
RR, standar deviasi interval RR, median interval RR, dan
modus interval RR.

Beberapa metode lain telah dilakukan oleh penelitian
sebelumnya, dimana sebagian besar Penelitian tersebut
menggunakan kriteria ketidak teraturan interval RR. deteksi
Fibrilasi Atrium (FA) dengan memanfaatkan fitur statistik
interval RR dilakukan pada penelitian [1], [2], menggunakan
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nilai variabilitas dan kompleksitas interval RR [4],
berdasarkan penyimpangan absolut dan perbedaan interval
RR berturut-turut pada penelitian [6]

Il. METODE PENELITIAN/EKSPERIMEN
Penelitian ini menggunakan data pasien yang diperoleh

dari website www.physionet.org. Physionet adalah situs
website yang menyediakan sinyal elektrokardiogram untuk
tujuan pendidikan dan penelitian. Total keseluruhan data
yang digunakan sebanyak 59 data pasien yang terdiri dari 15
kode data Fibrilasi Atrium (FA), 11 kode data Normal, dan
33 kode data Arrhythmia yang digunakan sebagai data baru
untuk mendeteksi Fibrilasi Atrium (FA). Sinyal rekaman
yang dipilih merupakan format txt dengan durasi waktu 1
menit.

mV (Tegangan)

1 (waktu)

Gambar 1. Ketidak Teraturan Interval RR pada Data Pasien
Fibrilasi Atrium (FA)

Sinyal Elektrokardiogram

Identifikasi Titik Puncak R dan Letak
Waktu Titik Gelombang R

Menghitung Interval RR

Mengidentifikasi Karakter Fitur
Statistik Interval RR

Ekstraksi Fitur Statistik Interval RR

Deteksi Fibrilasi Atrium (FA)

Gambar 2. Rancangan program deteksi.

A\ Fitur Statistik Interval RR

Fitur statistik interval RR terdiri dari nilai rata-rata
interval RR, standar deviasi interval RR, median interval
RR, dan modus interval RR. Nilai rata-rata interval RR
diperoleh dengan menggunakan persamaan (1). Sedangkan
standar deviasi interval RR menggunakan persamaan (2).

_ " RRi
RE = EL;;_E (1)
Dimana RR adalah rata-rata interval RR dan RRi

mewakili nilai data interval RR berturut- turut.

| RRI-FF)*
o= 5 — v
R n—1

B. Ektraksi Fitur Statistik Interval RR

Ekstraksi fitur statistik interval RR akan menghasilkan
empat fitur data baru yang mewakili masing-masing jenis
data pasien. dFitur statistik interval RR tersebut digunakan
sebagai fitur dasar yang membedakan antara pasien Fibrilasi
Atrium (FA) dengan pasien normal.

C. Deteksi Fibrilasi Atrium (FA)

Deteksi Fibrilasi Atrium (FA) dilakukan pada 33 kode
data Arrhythmia. Proses deteksi menggunakan parameter
batasan fitur statistik interval RR. Parameter ini ditetapkan
berdasarkan hasil eksperimen untuk mendapatkan hasil yang
optimal.

Tabel 1. Parameter fitur statistik interval RR untuk deteksi fibrilasi
Atrium (FA)

Parameter Fitur Statistik Interval RR
Rata-rata interval RR > 0,770 detik
Standar deviasi interval RR > 0,083 detik
Median interval RR > 0,780 detik
Modus interval RR > 0,730 detik

Z
o

0O

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian terkait deteksi Fibrilasi Atrium (FA)
menggunakan fitur statistik interval RR telah berhasil
dilakukan. Hasil identifikasi karakter fitur statistik interval
RR pada data pasien Fibrilasi Atrium (FA) dan pasien
normal menunjukkan bahwa nilai fitur statistik interval RR
pada pasien Fibrilasi Atrium (FA) memiliki nilai yang lebih
tinggi jika dibandingkan dengan nilai fitur statistik interval
RR pada pasien normal. Hasil ektraksi fitur statistik interval
RR pada semua data ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Perbedaan karakter fitur statistik interval RR pasien
Fibrilasi Atrium (FA) dan pasien normal.

Fitur Statistik Interval Fibrilasi
No RR Atrium (FA)  Normal
1 Rata-rata interval RR 0,802 detik 0,738 detik
2 Standar deviasi 0,138 detik 0,028 detik
interval RR
3 Median interval RR 0,719 detik 0,719 detik
4 Modus interval RR 0,802 detik 0,633 detik

Nilai rata-rata interval RR dalam ritme Fibrilasi Atrium
(FA) terjadi lebih panjang, hal ini menyatakan bahwa denyut
jantung pada pasien Fibrilasi Atrium (FA) dalam penelitian
ini terjadi lebih lambat dibanding dengan denyut jantung
pasien normal. Besarnya nilai fitur standar deviasi interval
RR pada pasien Fibrilasi Atrium (FA) juga menunjukkan
adanya ketidak teraturan pada ritme interval RR. Nilai fitur
standar deviasi interval RR yang lebih rendah pada pasien
normal mengindikasikan bahwa pada kondisi normal ritme
interval RR lebih konsisten dibanding dengan pasien
Fibrilasi Atrium (FA).

Nilai fitur median interval RR dan modus interval RR
pada pasien Fibrilasi Atrium (FA) memiliki nilai yang lebih
besar jika dibandingkan dengan pasien normal. Perbedaan
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nilai fitur ini disebabkan karena kondisi data interval RR
dalam ritme Fibrilasi Atrium (FA) memiliki durasi yang
lebih panjang sehingga mempengaruhi nilai fitur tersebut.

Pada penelitian ini terdapat tiga fitur statistik interval RR
yang paling baik dalam mendeteksi Fibrilasi Atrium (FA).
Fitur statistik tersebut adalah nilai rata-rata interval RR,
median interval RR, dan modus interval. Fitur statistik
standar deviasi interval RR tidak termasuk dalam fitur
terbaik hal ini disebabkan karena pada saat proses uji fitur,
nilai fitur standar deviasi interval RR pada 15 kode data
pasien Fibrilasi Atrium (FA) banyak yang tidak memenuhi
parameter kriteria fitur yang digunakan karena nilai fitur
yang relatif kecil.

Kinerja program deteksi Fibrilasi Atrium (FA) ditentukan
oleh tiga parameter yang terdiri dari sensitivitas, spesifitas,
dan akurasi. Sensitivitas berkaitan dengan kemampuan
suatu tes dignostik untuk mendeteksi suatu penyakit secara
benar, ini menunjukkan seberapa bagus tes tersebut dalam
mendeteksi suatu penyakit. Spesifitas berkaitan dengan
kemampuan suatu tes dignostik untuk mendeteksi secara
benar orang yang tidak sakit, ini menunjukkan seberapa
baik tes tersebut dalam mengidentifikasi kondisi normal.
Sedangkan akurasi digunakan untuk mengukur seberapa
akurat tes dignostik mengidentifikasi dan mengecualikan
kondisi tertentu, ini mengukur derajat kebenaran tes
diagnostik pada suatu kondisi [1,7].

1. Sensitivitas

— TP
Se=_"— x100% (3)
2. Spesifitas:
_ TN
Sp = X 100% (4)
3. Akurasi
Ak=_—_TP"T" _ + 100u% %)

T TP+TN+FP+FN

Dimana Dengan TP (True Positive) adalah jumlah data
pasien Fibrilasi Atrium (FA) yang terdeteksi benar, FP
(False Positive) adalah jumlah data Pasien normal yang
terdeteksi salah, TN (True Negative) adalah jumlah data
pasien normal yang terdeteksi benar dan FN (False
Negative) jumlah data pasien Fibrilasi Atrium (FA) yang
terdeteksi salah [6,7].

IV. KESIMPULAN

Pada penelitian ini telah dibuat rancangan program
deteksi Fibrilasi Atrium (FA) melalui interval RR.
Penelitian ini memanfaatka karakter fitur statistik interval
RR yang digunakan sebagai fitur dasar dalam mendeteksi
Fibrilasi Atrium (FA). Nilai fitur statistik interval RR
memiliki nilai yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan
karakter fitur statistik interval RR pada data pasien normal.
Terdapat tiga fitur statistik interval RR terbaik dalam
penelitian ini. Fitur tersebut terdiri dari nilai rata-rata
interval RR, median interval RR dan modus interval RR.
Berdasarkan tiga kriteria fitur tersebut, proses deteksi
Fibrilasi Atrium (FA) pada 33 kode data Arrhythmia
menghasilkan 18 kode data Arrhythmia yang terdeteksi
sebagai (FA) dan 15 kode data lainya tidak terdeteksi

3

sebagai (FA) atau bukan (FA). Kinerja program deteksi pada
penelitian ini memiliki nilai Sensitivitas 66,67%, Spesifitas
54,54% dan Akurasi 61,53 %.
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